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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil studi kasus dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengkajian  

Hasil pengkajian Tn.S menunjukan keadaan compos mentis, data Subyektif : 

Pasien mengatakan tidak bisa buang air kecil, Pasien merasa sakit pada kandung 

kemih karena tidak bisa kencing. Pasien mengatakan sulit untuk memulai BAK, 

terkadang harus disertai dengan mengedan, pacaran urin yang lemah, ada sisa 

tetesan saat setelah BAK, nyeri pada perut bagian bawah menjalar hingga bagian 

paha serta pinggang belakang dengan skala nyeri 7, Pasien tampak menahan sakit, 

terlihat meringis kesakitan dan gelisah, tampak ada penumpukan pada kandung 

kemih,.  

2. Diagnosa Keperawatan  

Diagnosa keperawatan Utama yang muncul pada Tn.S dengan hasil pengkajian 

yang didapat yaitu Retensi urine b.d Peningkatan tekanan uretra ditandai dengan 

adanya Sensasi penuh pada kandung kemih, Disuria/anuria, Distensi kandung 

kemih. (D.0050) 

3. Intervensi Keperawatan  

Intervensi keperawatan yang telah ditetapkan penulis pada pasien retensi urine 

dengan penyulit benign prostatic hyperplasia (BPH) disesuaikan dengan masalah 

yang muncul agar masalah yang dialami pasien dapat teratasi dengan baik. 

Intervensi tersebut telah sesuai dengan SIKI (2018). Intervensi keperawatan yang 

telah direncanakan setelah kita menentukan diagnosa keperawatan yaitu 

Kateterisasi Urine.  

4. Implementasi Keperawatan  

Implementasi keperawatan yang telah dilakukan untuk mengatasi Retensi Urine 

adalah melakukan tindakan Kateterisasi sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). 

5. Evaluasi Keperawatan  

Evaluasi dalam asuhan keperawatan untuk diagnosa Retensi urine sudah teratasi.  
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B. Saran  

1. Bagi Institusi  

Memberikan bahan masukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

Pelaksanaan Kateterisasi pada pasien Retensi urine dengan penyulit BPH. 

2. Bagi Pasien dan keluarga 

Diharapkan menambah Ilmu pengetahuan sehingga keluarga dan pasien dapat 

melakukan perawatan mandiri dalam melaksanakan perawatan kateterisasi. 

3. Bagi penulis 

Diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah didapat dalam perkuliahan 

pada pasien hipertensi pemberian tindakan Kateterisasi. 

4. Bagi Perawat  

Studi kasus ini diharapkan menjadi panduan dan dapat diterapkan dalam 

melakukan asuhan keperawatan pada pasien Retensi urine dengan pemberian 

tindakan Kateterisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


